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Abstrak. Organisasi kemahasiswaan merupakan sarana yang difasilitasi oleh kampus untuk membantu mahasiswa
mengembangkan potensi diri di luar kegiatan eademik melalui berbagai aktivitas positif yang mendukung minat,
bakat, serta pengabdian kepada masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh sosial
support dan academik buoyancy terhadap Burnout akademik pada Mahasiswa yang aktif dalam organisasi. Hipotesis
penelitian menyatakan bahwa Semakin besar social support yang di!ama, semakin kecil kemungkinan terjadinya
burnout academic. Demikian pula, semakin tinggi academic buoyancy, maka semakin rendah burnout akademik yang
dialami mahasiswa. Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini melalui penggunaan metode regresi
berganda. Sampel rerdiri dari 271 mahasiswa laki-laki dan perempuan yang berada pada tahap dewasa awal, Jumlah
sampel ditetapkan berdasarkan tabel Isaac & Michael serta menerapkan teknik proportionate random sampling.
Instrumen yang digunakan meliputi tiga skala: Burnout Academic Scale (BAS), Social Support Scale (SCS), dan
Academic Buoyancy Scale (ABS). Hasil analisis menunjukkan bahwa social support dan academic buoyancy
berpengaruh negatif signifikan terhadap burnout akademik, dengan kontribusi simultan sebesar 77,4%. Social
support memberikan kontribusi terbesar yaitu 54,1%, sedangkan academic buoyancy menyang sebesar 23 2%,
yang menunjukkan bahwa social support memiliki peran lebih dominan dalam mengurangi burnour akademik pada
mahasiswa aktivis organisasi.

Kata Kunci — Burnout akademis; Dukungan sosial; Dukungan akademis; Mahasiswa Aktivis Organisasi

Abstract. Student organizations serve as campus-supported platforms designed to help students grow beyond
academic selms through various constructive activities that enhance their interests, talents, and community
involvement. This study aims to examine the impact of social support and academic buoyancy on academic burnout
among students involved in activist organizations. The hypothesis indicates that increased social support correlates
with decreased academic burmout, and similarly, greater academic buoyancy correlates with reduced academic
burnout. A quantitative research design with multiple regression analysis was employed. The study involved 271
students—both male and female—categorized as early adults, with the sample size determined using the Isaac &
Michael table. Sampling was carried out using a proportionate random sampling technigue. Three instruments were
utilized: the Burnout Academic Scale (BAS), the Social Support Scale (SCS), and the Academic Buoyancy Scale
(ABS). Findings revealed a significant combined contribution of 77 4% from both variables to academic burnour.
Specificaily, social support accounted for 54.1% of the vn'anre, while academic buoyancy contributed 23 2%,
indicating that social support has a greater influence on academic burnout among students.

Keywords —Burnout Academic; Social Support; Academic Bouyancy; Students Activist Organization

1. PENDAHULUAN

Eahasiswa merupakan seseorang yang sedang menjalani pendidikan di tingkat perguruan tinggi. Dalam
perannya, mahasiswa tidak hanya menimba IelalpijugalberfumG sebagai agen perubahan, pengontrol sosial, dan
calon pemimpin di masa depan [1]. Masalah atau konflik bisa dialami oleh siapa saja, termasuk mahasiswa, karena
dalam kehidupan sosial, manusia kerap dihadapkan pada situasi yang penuh pertentangan. Baik di lingkungan rumah
maupun saat bekerja, konflik merupakan hal yang umum terjadi dan sulit untuk dihindari [2]. Sedangkan menurut
Muflikah [3], Mahasiswa adalah sebutan bagi individu yang telah menyelesaikan pendidikan ditingkat SD, SMP, dan
SMA. Kata mahasiswa berasal dari kata maha yang berarti besar atau tinggi dan siswa adalah pelajar atau individu
yang sedang menuntut ilmu. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada suatu perguruan tinggi,
Baik pada universitas negeri, swasta, maupun institusi lain yang memiliki tingkatan setara perguruan tinggi.
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Organisasi berfungsi sebagai tempat bagi individu untuk mengembangkan keterampilannya. Seiring waktu,
organisasi terus berkembang dan bertransformasi untuk beradaptasi dengan lingkungan, bahkan berupaya mengubah
lingkungan tersebut jika memungkinkan [4]. Organisasi kemahasiswaan merupakan s;l[;maaamg difasilitasi oleh
kampus untuk memberikan peluang kepada mahasiswa dalam mengembangkan skill di segala aspek melalui berbagai
kegiatan positif. Selain sebagai bentuk kontribusi mahasiswa kepada masyarakat, keterlibatan dalam organisasi ini
juga penting karena tidak semua pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh melalui proses belajar formal di kelas
atau laboratorium. Kegiatan organisasi yang dilakukan di luar jam kuliah ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa
untuk mengasah minat dan bakat yang dimiliki. 2

Secara umum, mahasiswa yang terlibat secara aktif dalam kegiatan organisasi dikenal sebagai mahasiswa
aktivis, Menurut Parera (2000), Mahasiswa aktivis adalah mereka yang menduduki posisi pengurus dalam organisasi
dan memiliki keterampilan serta pengalam di bidang organisasi. Keterlibatan mereka secara aktif dalam kegiatan
organisasi, termasuk dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, dapat memberikan dampak yang positif atau
negatif. Dampak positif dari keterlibatan ini telah diungkapkan melalui hasil penelitian [5] Beberapa dampak positif
dari keaktifan dalam organisasi zm'a lain: a) Lebih mudah berinteraksi dan membangun jaringan pertemanan yang
luas. b) Mempunyai pengalaman yang lebih dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak terlibat dalam organisasi. ¢)
Menumbuhkan kemandirian dan mengurangi ketergantungan pada orang lain. d) Memiliki pola pikir yang terbuka
dan logis. ¢) Menunjukkan solidaritas yang tinggi, khususnya terhadap sesama anggota organisasi. Di samping itu,
berdasarkan hasil penelitian Puspitasari dkk [6] keaktifan dalam organisasi juga dapat menimbulkan dampak negatif.
Beberapa dampak negatif dari keaktifan dalam organisasi antara lain: a) Sering kali terlambat hadir atau absen dari
perkuliahan karena terlibat dalam kegiatan orgar . b) Performa akademik seringkali kurang memuaskan, bahkan
bisa mengalami penurunan. ¢) Kerap mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan studi atau tugas-tugas
perkuliahan.

Berdasarkan sejumlah penelitian, mahasiswa yang aktif’ dalam organisasi menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan dalam hal wawasan, pola pikir, pengetahuan, serta keterampilan sosial dan kepemimpinan—
mpetensi yang umumnya tidak diperoleh melalui kurikulum formal di Perguruan Tinggi. Selain menjalankan peran
dan tanggung jawab dalam organisasi kemahasiswaan, mahasiswa aktivis juga tetap memikul tanggung jawab
akademik serta menghadapi berbagai tantangan pribadi. Azwar menyatakan bahwa kehidupan mahasiswa yang telah
memasuki usia dewasa bersifat dinamis dan penuh tekanan, baik dari aspek akademik maupun sosial. Permasalahan
yang umum dihadapi antara lain penurunan prestasi akademik, kelelahan karena rutinitas perkuliahan, kesulitan dalam
membagi waktu antara studi dan organi: serta persoalan pribadi seperti kehilangan orang terdekat akibat perceraian
orang tua atau kematian anggota keluarga [7].
si lain, selain tantangan-tantangan yang telah disebutkan sebelumnya, mahasiswa juga diharuskan untuk
menyelesaikan beban akademik dalam bentuk Sistem Kredit Semester (SKS). Di Universitas Udayana, mahasiswa
Diharuskan untuk menyelesaikan sekurang-kurangnya 144 SKS dan dapat mengambil hingga maksimal 160 SKS.
Masa studi yang diperbolehkan berkisar antara 8 hingga 14 semester. Standar kelulusan ditentukan melalui IPK,
dengan batas minimal 2,00 dan maksimal 4.00. IPK merupakan Rata-rata pencapaian nilai akademik mahasiswa dari
luruh mata kuliah yang diambil, dan menjadi indikator utama dalam menilai pencapaian akademik mahasiswa.
Prestasi akademik sendiri dipandang sebagai aspek yang sangat penting bagi setiap mahasiswa untuk diraih. Prestasi
akademik menurut [8] diartikan sebagai hasil akhir dari proses pembelajaran yang tercapai oleh peserta didik dalam
rentang waktu tertentu, yang umumnya dinyatakan melalui angka atau simbol tertentu sebagai representasi pencapaian
tersebut.

Disamping itu mahasiswa aktivis memiliki 2 kewajiban atau tanggung jawab yang harus dijalankan secara
beriringan, yaitu : tugas perkuliahan dan tugas organisasi yang dimana masing-masing dari aktivitas tersebut memiliki
dampak positif, sehingga membuat mahasiswa harus membuat skala prioritas agar tetap berjalan semua tanpa harus
mengorbankan salah satunya, namun kebanyakan dari mahasiswa aktivis tidak atau belum bisa memaksimalkan
keduanya sehingga menjadi kuwalahan dalam menjalani kewajiban tersebut padahal mereka dituntut untuk
mendapatkan akademik yang bagus dan tetap menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa aktivis organisasi, Ketika
seseorang mengalami hal tersebut tak sedikit juga dari mereka yang merasakan kelelahan akademik yang disebut
dengan burnout academic

Burnout ditandai oleh 3 aspek utama, Yaitu rasa lelah secara emosional akibat tekanan akademik, munculnya
sikap negatif atau sinisme terhadap kegiatan perkuliahan, serta perasaan kurang mampu atau tidak kompeten dalam
mengevaluasi kemampuan diri sendiri [9]. Mahasiswa dapat mengalami rasa jenuh yang mendall selama mengikuti
proses pembelajaran, disertai penurunan motivasi belajar, hingga akhirnya timbul keyakinan bahwa dirinya tidak
mampu menyelesaikan studi yang dijalani. Kebosanan ini muncul dalambauk melakukan penundaan tugas, Kualitas
pembelajaran yang kurang maksimal, ditambah dengan kurangnya konsentrasi dalam menyelesaikan tugas,
menyebabkan penurunan prestasi akademik dan waktu kelulusan bertambah panjang.

Menurut Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, & Barker [10] burnout academic lebih berkaitan dengan
perasaan kelelahan akibat tuntutan studi, sikap sinis terhadap tugas perkuliahan, serta rasa rendah diri terhadap
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kemampuan sebagai mahasiswa. Yang [11] mengatakan burnout academic adalah kondisi yang timbul akibat tekanan,
stres, atau faktor psikologis lainnya yang berkaitan dengan aktivitas perkuliahan, yang kemudian memicu kelelahan
emosional, sikap menjauh secara emosional (depersonalisasi), serta penurunan capaian akademik pada mahasis

Burnout yang dialami oleh mahasiswa sering disebut sebagai burnout academic, yang dapat menyebabkan
penurunan kinerja akademik, munculnya pandangan negatif terhadap universitas, serta timbulnya perasaan tidak
efektif [12]. Kondisi burnout academic berdampak negatif terhadap pencapaian atau kinerja akademik [13]. Penelitian
yang dilakukan oleh Burr dan Dallaghan [14] Pada mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Kedokteran di Ameri
Serikat meuuujukkn adanya hubungan antara burnour academic, khususnya pada aspek efikasi profesional, dengan
kinerja akademik. penelitian yang dilakukan oleh Rana [15] Pada mahasiswa teknik informatika yang terdaftar di
Universitas Islam Bahwalpur mengungkapkan bahwa peningkatan tingkat burnout pada mah@ava berbanding
terbalik dengan Keahlian dalam belajar dan performa akademik mereka. Sementara itu, Burnout yang dialami oleh
mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling (BK) di universitas di Padang dipicu oleh tekanan pencapaian
standar kompetensi [1]. Burnour juga ditemukan pada mahasiswa program magister psikologi selama menjalani proses
pembelajaran di bidang psikologi.

Berdasarkan hasil wawancara dari survei awal yang dilakukan terhadap 5 mahasiswa aktif organisasi
angkatan 2021 di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, ditemukan sejumlah kesamaan dalam hambatan yang mereka
hadapi, terutama terkait dengan manajemen waktu dalam menyeimbangkan kegiatan akademik dan organisasi.
Hambatan yang dirasakan antara lain kesulitan dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas, Terual tugas
yang dikerjakan secara kelompok, serta Hambatan dalam belajar akibat kelelahan seusai berorganisasi dan belum
menemukan Gaya belajar yang lepilluai dengan potensi mereka. Selain itu, mahasiswa juga menghadapi kendala
seperti Perasaan malas, perubahan suasana hati yang tidak menentu, lupa dengan tugas, serta kesulitan dalam
menetapkan prioritas perkuliahan.

Mengingat efek negatif yang disebabkan oleh burnout academic, diperlukan Usaha-usaha untuk mengurangi
dampaknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan sosial support. Pendekatan individual
menjadi Salah satu sudut pandang yang digunakan untuk memahami burnout, dengan mempertimbangkan aspek
kepribadian, dukungan sosial, serta nilai-nilai yang diyakini individu [9], [lﬂ]nuld dan Roth menyatakan bahwa
[16], salah satu faktor Alasan terjadinya bumout adalah minimnya sosial support. Hal ini sejalan dengan temuan dalam
Riset yang dilakukan oleh oleh Purba dan rekan-rekannya. [17] Pada profesi guru, ditemukan bahwa Tingkat burnout
yang dialami cenderung berkurang seiring dengan meningkatnya sosial support yang dilerimn'['emuim serupa juga
terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri [18] Penelitian yang dil;lklnn Pada tenaga perawat di rumah sakit
yang ada di Bogor menunjukkan bahwa sesial support memiliki kontribusi sebesar 82% terhadap tingkat burnout,
yang mengindikasikan bahwa dukungan sosial memainkan peran yang signifikan dalam mengurangi burnout. an
serupa juga terlihat Dalam penelitian yang dikerjakan oleh Kim dalnekan-rekzmnyn. [19] mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang siginifikan dari sosial support dan burnour. Dukungan sosial yang diterima dari
orangtua dan teman sebaya dapat mengurangi tingkat burnout, khususnya pada dimensi ketiga, yaitu Kehilangan arah
dalam usaha mencapai cita-cita. Sejauh ini, banyak peuliam yang fokus pada hubungan antara dukungan sosial dan
burnout, yang menghasilkan temuan negatif sign n, Serta bentuk sosial support yang diberikan oleh orang tua dan
pihak sekolah.

Fun, Ida, Lisa, dan Puspitaningrum [20] Mengungkapkan salah satu faktor yang menyebabkan burnout
academic adalah minimnya sosial support. Yang [5] Turut mengungkap bahwa burnout academic Disebabkan oleh
sosial support. Riset yang dilakukan oleh Yugiao, Xiuyu, dan Yang [6] sejalan dengan temuan yza menunjukkan
bahwa Social support memiliki peran krusial bagi mahasiswa dan memengaruhi motivasi mereka. Mahasiswa yang
menerima lebih banyak dukungan sosial cenderung mengalami burnout academic yang lebih sedikit.

Menurut Dalton et al [14] sosial support adalah sebuah proses yang melibatkan aspek sosial, emosional,
serta perilaku dalam relasi interpersonal, di mana individu merasa mendapatkan bantuan untuk mengatasi
ur dengan pandangan yang disampaikan oleh Ediati dan Raisa [21], Social
support yang sesuai dapat memfasilitasi seseorang dalam memenuhi kebutuhannya saat menghadapi kesulitan,
memberikan solusi efektif untuk mengatasi masalah, serta membuat individu Merasa mendapatkan cinta dan respek.
Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan rasa keyakinan diri dalam menghadapi kehidupan yang lebih ba

Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima seseorang melalui interaksi dengan orang lain, yang
dirasakan atau dinmmi berdasarkan persepsi individu yang menerimanya. Menurut Cohen dan Hoberman dalam [22]
Dukungan sosial dapat berupa informasi (appraisal support), keterlibatan atau rasa memiliki (belonging support), serta
bantuan materiil (tangible support). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketiga jenis dukungan
sosial tersebut berperan dalam memengaruhi burnout academic, serta mengidentifikasi bentuk dukungan yang
memberikan kontribusi terbesar. Dengan mengetahui jenis Sosial support yang paling efektif dalam menurunkan
burnout, hasil riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi kepala program studi dan dosen dalam
Melaksanakan proses konseling yang sesuai bagi mahasiswa. Secara teoretis, penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu di Bidang keilmuan psikologi yang mencakup pendidikan dan kesehatan mental.

kognit
hambatan yang dihadapi. Hal ini juga sej
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Saat mahasiswa merasakan adanya dukungan sosial, mereka akan merasa lebih dihargai dan lebih baik. Di
tengah tekanan yang muncul akibat beban studi, rasa takut gagal, serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas, dukungan
sosial dapat menjadi penahan yang efektif. Beragam bentuk dukungan yang diberikan dapat membantu mengurangi
ampuk stres dengan menckan risiko terjadinya depresi. Sumber Jenis dukungan ini bisa datang dalam bentuk
dukungan emosional (seperti perhatian dan kepedulian), dukungan praktis (seperti bantuan dalam belajar), dukungan
informasional (seperti pemberian nasihat), maupun dukungan sosial yang menumbuhkan rasa kebersamaan (seperti
perasaan diterima dan dimiliki). Dalam kondisi penuh tekanan, dukungan sosial berperan penting dalam meredakan
bam psikologis seperti kecemasan dan kelelahan. Sebagai contoh, Riset yang dilakukan oleh [23] Membuktikan
bahwa siswa yang mengalami burnout biasanya memiliki lebih sedikit relasi sosial dan menerima dukungan yang
lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak mengalami burnout.

Selain itu faktor internal yang harus dimiliki mahasiswa untuk mengatasi burnout academic adalah
Kemampuan academic buoyancy merujuk pada kapasitas mahasiswa untuk secara efektif Menghadapi beragam
rintangan, hambatan, dan kemunduran yang muncul dalam aktivitas akademik sehari-hari [24]. Jenis-jenis kesulitan
yang kerap dialami mahasiswa dalam kesehariannya antara lain memperoleh nilai rendah, menghadapi tenggat waktu
tugas yang mendesak, mengerjakan tugas akademik yang menantang, serta merasakan tekanan saat menjalani ujian
[17]. Berbeda dengan academic buoyancy, resiliensi akademik lebih merujuk pada kemampuan menghadapi kondisi
yang sangat sulit atau ekstrem, dan biasanya dialami oleh individu dengan situasi khusus, seperti pelajar dengan
prestasi rendah kronis, sering membolos, mengalami stres berat, Atau mengalami stres yang terlalu berat, dan lain-
lain [25]

Kami mendefinisikan academic buoyancy sebagai kemampuan mahasiswa untuk secara efektif Menangani
kemunduran dan masalah akademik yang biasa terjadi dalam kehidupan mahasiswa, seperti mendapatkan nilai rendah,
keterlambatan dalam pengumpulan tugas, tekanan saat ujian, atau menghadapi tugas kuliah yang menantang. Seperti
yang kami argumenkan di bawah ini, academic buoyancy berbeda dari konstruksi 'ketahanan' tradisional
mencerminkan kesulitan sehari-hari' dan 'penanganan’. Meskipun demikian, hal ini mengacu pada ketiga hal tersebut
domain penelitian untuk memetakan gagasan ‘ketahanan sehari-hari’ yang kurang dikenal. [tu Penelitian ini bertujuan
untuk menguji prediktor ketahanan akademis sehari-hari, buoyamcy academic. Dalam menilai konstruksi ini dan
dalam mengidentifikasi prediktor-prediktor penting sepanjang waktu, kami berharap dapat memberikan beberapa
panduan dan menjelaskan beberapa faktor yang menjadi sasaran dalam upaya konseling yang berupaya meningkatkan
kemampuan siswa untuk menghadapi naik turunnya kehidupan sehari-hari yang tak terelakkan kehidupan dalam
konteks akademis.

Academic buoyancy, menurut Hutagalung et al. [11] mencakup lima aspek, yaitu percaya diri (self-efficacy),
koordinasi (perencanaan), komitmen (ketekunan), ketenangan (kecemasan rendah), dan kontrol. Pada penelitian ini
masih belum banyak peneliti g membahas mengenai variabel sosial support dan academic buoyancy yang dikaitkan
terhadap burnout academic, Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidenti m dan menganali
peran dukungan sosial serta academic buoyancy dalam mengurangi tingkat burnout academic pada mahasiswa yang
aktif dalam organis

S

II. METODE

Penelitian iameugildc)psi pendekatan kuantitatif. Variabel yang diteliti meliputi dukungan sosial dan
academic buoyancy sebagai variabel independen, serta burnour academic sebagai variabel dependen.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sidoarjo dengan jumlah populasi sebesar 1.025 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan stratified cluster sampling dengan jclm)r()p()rli()n ate stratified sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 217 mahasiswa, yang Mengacu pada tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan
yang ditentukan sebesar 10%.

Instrum@Penelitian 10

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui skala psikologi model Likert yang terdiri dari empat pilihan
jawaban: sangat sesuai (S5), ai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Tiga skala psikologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala burnout academic, skala sosial support, dan skala amdaic buoyancy.

Skala Burnout academic Diadaptasi berdasarkan teori Schaufeli [26], yang meliputi aspek kelelahan secara
emosional atau emotional exhaustion karena tuntutan studi, sikap sinis atau depersonalisasi dalam mengikuti Aktivitas
perkuliahan serta perasaan tidak kompeten atau ketidakmampuan pribadi dalam mengevaluasi diri sendiri. Jumlah
aitem yang terdapat dalam skala ini adalah 15 aitem. Skala ini mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0,820.

Pada skala Sosial support, item diurutkan berdasarkan klasifikasi Sosial support seperti yang dikemukakan
oleh Belinda bruwer [27], yang meliputi aspek Mencakup informasi (appraisal support), partisipasi (belonging
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support), dan dukungan material (tangible support) termasuk faktor keluarga, teman, dan orang terdekat. Jumlah aitem
yang terdapat dalam sekala ini adalah 12 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,70.

Skala Academic bla';mcy disusun berdasarkan teori Martin & Marsh dalam [28], yang Terdiri dari aspek
yang meliputi kepercayaan diri (self-efficacy), koordinasi (perencanaan), komitmen (ketekunan), serta ketenangan
(kecemasan yang rendah), dan control. Jumlah aitem yang terdapat pada Skala academic buoyancy terdiri dari 1
dimensi yang terdiri dari 4 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0,70,

Analisis Data

Pada tahap selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik Analisis regresi
berganda, setelah sebelumnya melakukan uji asumsi. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah sosial support
dan academic buoyancy berpengaruh terhadap burnout academic. Sebelum melakukan uji regresi linier berganda,
pel'l':ll':llﬂil dilakukan pengujian asumsi analisis regresi klasik. Jika penelitian melibatkan beberapa variabel x,
maka Uji asumsi klasik yang harus dilakukan mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas, yang
semuanya memerlukan pengolahan data.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

DESKRIPTIF DATA
Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui pola distribusinya, sehingga dapat digunakan

metode analisis yang sesuai. Berikut adalah hasil kategorisasi tingkat social support dan academic buoyancy
pada sampel penelitian.

Tabel 1. Kategurisasi Tiap Variabel

Rentan

Variabel tegori Skor Frekuensi Persentase
Rendah 20-27 33 15%
Sosial Sedang 28 -39 142 66%
Support Tinggi 40 - 48 42 19%
Jumlah 217 100%
Rendah 5--7 26 12%
Academic Sedang 8--11 125 58%
Buoyancy Tinggi 12--16 66 30%
Jumlah 217 100%
Rendah 21-28 33 15%
Burnout Sedang 29 -36 137 63%
Academic Tinggi 37-43 47 22%
Jumlah 217 100%

Selanjutnya data perbandingan social support, academic bouyancy dan burnout academic diperoleh hasil bahwa
dari total 217 mahasiswa, rerata nilai pada variabel social support adalah 34,037, dengan nillai minimum 20 dan
maksimum 48. Sementara itu, rata-rata pada variabel academic bouyancy adalah 10.306, dengan nilai minimum
5 dan maksimum 16, lalu pada variabel burnout academic memiliki rerata sebesar 32.921, dengan nilai minimum
20 dan maksimal 42. Standar deviasi variabel social support sebesar 6.139 , variabel academic bouyancy sebesar
2.316, sedangkan burnout academic sebesar 4.240.

Tabel 2. Tabel Deskriptif Statistik
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Burnout Social Academic
Academic Suppoort Bouyancy
Valid 217 217 217
Missing 0 0 0
Mean 32.921 34.037 10.306
s 4240 6.139 2316
Deviation
Minimum 20.991 20.000 5000
Maximum 42754 48.000 16.000
U ASUMSI

Tahap berikutnya adalah melakukan uji distribusi normal. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan data social
support dan academic bouyancy berdislriblﬁmrmal, dengan nilai (p > .05).

Tabel 3. Ujt Normalitas Shapiro Wilk

Shapiro, Wilk .

tes !
Burnout
Academic 0.994 0.575
Social Support 0.993 0415
Academic 0.994 0401
Bouyancy

Selanjutnya, dilakukan uji Inearitas untuk menentukan terdapat pengaruh linear antara social support ,acadenic
bouyancy terhadap burnout academic. Hasii analisis menunjukkan pengaruh yang linear dengan nilai signifik ansi
linearitas 000. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi linearitas telah terpenuhi. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas dan linearitas, analisis Pearson dapat dilakukan.

Tabel 4. Uji Linieritas

Variabel F (linierty) Sig. Linierity

Soctal Support 255.105 000 (Linier)

Academic Bouyancy 65.620 000 (Linier)
UJ1 HIPOTESA

Analisis hipotesis lp)l’ satu dan dua menggunakan korelasi Pearson menunjukkan hubungan negatif antara
B{‘iu.’ support dan burnout akademik, dengan koefisien korelasi r = -0.737 dan signifikansi 0000. Artinya,
semakin rendah dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin tinggi tingkat burnout akademiknya. Selain
itu, Hubungan negatif yang signifikan ditemukan antara academic buoyancy dan burnout academic, dengan
koefisien r = -0.484 dan signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan academic
buoyancy mahasiswa, semakin rendah tingkat burnout akademiknya.
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Tabel 5. Analisis Korelasi

Korelasi P
Pearson
Social Support — Burnout Academic -0.737 ,000
Academic Bouyancy — Burnout Academic -0.484 ,000
28

Hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 7 menunjukkan nilai F sebesar 365 957 dengan signifikansi p
sebesar 0000, Temuan ini mengindikasikan bahwa social suppoert dan academic buoyancy berpengaruh
signifikan terhadap burnout akademik.

Table 7. Uji Regresi Linier berganda Nilai F

F P
365.957 000

Selanjutnya, diperoleh bahwa kontribusi efektif social support dan academic bouyancy terhadap burnout
academic pada sampel penelitian adalah sebesar R Square =0.774. Hal ini social support dan academic bouyancy
mempengaruhi 77 4% pada burnout academic, sementara 22.6% sisanya Tergantung pada variabel lain yang
tidak terkait dengan dukungan sosial.

Tabel 6. Sumbangan Efektif

Burnout Academic
Model R RS Adjusted RS RMSE
H, 0.880 0.774 0.772 2.026

Berdasarkan Tabel 8, persamaan regresi ¥ = -0.507X1 - 0.880X2 + 59.263 menunjukkan bahwa social
support dan academic buoyancy berpengaruh negatif signifikan terhadap burnout akademik. Artinya, penurunan
satu poin pada masing-masing variabel akan menurunkan tingkat burnout akademik sebesar 0.507 dan 0.880
poin.

Table 8. Koefisien Regresi berganda nilai T

Model B Standard Error i T p
32921 0.288 114387 000
H 59263 0.988 59996 000
Sosial Support -0.507 0.022 -0.735 -22.599 000

Academic Buoyancy -0.880 0.060 -0.481 -14.785 000
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Variabel social support diketahui memberikan kontribusi efektif sebesar 54.,1% terhadap burnout akademik,
sementara academic buoyancy menyumbang sebesar 23,2%. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa social
support merupakan faktor yang paling besar memengaruhi burnout akademik.

Table 9. Hasil Sumbangan Efektif

Variabel p Rxy RS Sumbangan
Efektif

Social ~ Support  — -0.737 -0.735 T13% 54.1%

Burnout Academic

Academic Bouyancy -0.484 0481 232%

— Burnout Academic

IV.PEMBAHASAN

Hasil peneliian mengenai tingkat sosial support pada mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar
responden, yaitu sebanyak 142 mahasiswa (66%), berada pada kategori sedang. Seseorang yang menghadapi tekanan
dalam kehidupan akademik meml:auhkim dukungan dari lingkungan sekitarnya agar mampu menjalani proses belajar
dengan baik. Social support atau dukungan sosial merujuk pada bantuan yang diterima individu dari orang-orang di
sekitarnya, baik secara emosional, informasi, maupun instrumental. Menurut Ya et al [21], dukungan sos
membantu individu mengurangi stres, meningkatkan perasaan dihargai, serta memperkuat rasa percaya diri dalam
menghadapi tantangan. Mahasiswa yang memperoleh dukungan dari keluarga, teman sebaya, maupun dosen,
cenderung merasa lebih tenang dan mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan akademik.

Hasil analisis data ditemukan hubungan negatif Yang memiliki pengaruh signifikan terhadap social suamt
dan burnout academic, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,737. Artinya, semakin besar social support yang
diterima oleh mahasiswa, maka tingkat burnout academic yang terjadi umumnya lebih rendah. Sebaliknya, ketika
soc pport yang diterima menurun, risiko mengalami burnout academic menjadi lebih tinggi. Hal ini sejalur dengan
riset yang dilakukan oleh Ruisoto [22] yang Menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan
a. Menurut Winda et al [29], mahasiswa yang mendapatkan
dukungan emosional, informasional, dan praktis dari lingkungan sekitar, memiliki kemampuan lebih baik dalam
menghadapi tekanan akademik serta menjaga kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, penelitian oleh Stanley &

sosial terhadap penurunan tingkat burnout pada mah;

Sebastine [30] menunjukkan bahwa mahasiswa yang kurang memperoleh social support cenderung mengalami stres
berkepanjangan, penurunan motivasi belajar, dan merasa terisolasi, yang dapat berujung pada burnout. Sementara itu,
Hidayati dalam Fu [25] menyatakan bahwa lingkungan sosial yang suportif berperan penting dalam meningkatkan

resiliensi mahasiswa, membantu mereka mengelola beban akademik, dan menjaga semangat belajar. Namun

kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang merasa kurang didukung oleh lingkungan sekitamya, sehingga lebih
mudah merasa lelah secara emosional, tidak termotivasi, dan menga
akademik. Penelitian oleh Vinter [31] menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi

memiliki kemampuan koping yang lebih baik. serta lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan.

i kejenuhan dalam mengikuti aktivitas

Hal ini sejalan dengan pendapat Jasmine [24] yang menyatakan bahwa adanya dukungan emosional dan praktis dari
ya dalam konteks

lingkungan sekitar memperkuat ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan, khusus
pendidikan tinggi. Sementara itu, mahasiswa yang merasa kurang mendapatkan dukungan sosial sering kali
mengalami perasaan terisolasi, tidak dihargai, dan kesulitan dalam menyelesaikan beban akademik. Penelitian
Habibah et al [32]\ menegaskan bahwa kurangnya social support dapat memicu munculnya permasalahan psikologis
seperti stres kronis, penurunan motivasi, dan kesulitan adaptasi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berkembang
menjadi kondisi burnout akademik, yaitu kelelahan emosional yang berdampak negatif terhadap semangat belajar dan
kesejahteraan mahasiswa.
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Ditinjau dari hal tersebut riset mengenai tingkat academic bouyancy pada mahasiswa Membuktikan bahwa
persentase tertinggi dari responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 125 (58%) mahasiswa. Mahasiswa
dalam kehidupan perkuliahan tidak lepas dari tantangan seperti tugas yang menumpuk, tekanan ujian, nilai yang tidak
sesuai harapan, hingga kritik dari dosen. Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, dibutuhkan kemampuan untuk
bangkit kembali Sea’il cepat dan positif—yang dikenal sebagai academic buoyancy. Martin & Marsh dalam Hivanata
[33] menjelaskan bahwa academic buoyancy merupakan kapasitas indivi untuk menghadapi dan mengatasi
kesulitan-kesulitan akademik sehari-hari secara adaptif dan konstruktif. Mahasiswa dengan tingkat academic
buoyancy yang tinggi cenderung tidak mudah menyerah, mampu menjaga semangat belajar, dan lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan akademik.

Sementara Hasil dari analisis mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
academic bouyancy dan burnout academic pada mahasiswa, dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0.484. Artinya,
semakin tinggi tingkat academic bouyancy yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah risiko mereka mengalami
burnout dalam aktivitas akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa academic bouyancy berperan penting sebagai
pelindung terhadap kelelahan emosional yang disebabkan oleh tekanan perkuliahan. Nejatifar et al[34] juga
menemukan bahwa mahasiswa yang merasa tidak didukung cenderung lebih mudah mengalami burnout, ditandai
dengan kelelahan, sinisme terhadap tugas kuliah, dan menurunnya rasa percaya diri terhadap kemampuan akademik.
Kenyataan ini memperlihatkan bahwa burnour academic bukan hanya disebabkan oleh bebam.ldi yang berat, tetapi
juga dipengaruhi oleh sejauh mana mahasiswa merasa "ditopang" oleh lingkungannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Lakkavaara [35]menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki daya lenting akademik yang kuat
mampu mempertahankan motivasi belajar dan memperbaiki strategi belajar saat mengalami kegagalan. Selain itu,
maha

wa yang memiliki academic buoyancy juga memiliki regulasi emosi yang lebih baik dan cenderung melihat
kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai hambatan. Sebaliknya, mahasiswa dengan
academic buoyancy rendah lebih rentan terhadap tekanan, mudah merasa gagal, dan kehilangan semangat belajar.
Dalam jangka panjang, rendahnya kemampuan daya lenting ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami burnout
academic, yaitu kondisi kelelahan mental, emosi, dan motivasi dalam menjalani ak tivitas belajar [23].

Hasil sumbangan efektif (R2) yang diberikan social support dan academic bouyancy kepada burnour
academic sebesar 77 3%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebesar 22,6% burnout academic dipengaruhi oleh faktor
lain di luar variabel social support dan au]emic buoyancy. Secara umum, terdapat dua jenis faktor yang dapat
memengaruhi motivasi belajar mahasiswa, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek
yang berasal dari dalam diri individu, seperti kondisi fisik dan mental, kemampuan, aspirasi, minat, serta kebutuhan.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup hal-hal seperti peran dosen dalam proses pembelajaran, ketersediaan
fasilitas belajar, dan lingkungan sekitar mahasiswa [36]. Reyes et al dalam [37] Siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah cenderung bersikap tidak peduli, cepat merasa bosan, mudah menyerah, dan berusaha menghindari aktivitas
belajar. Sebaliknya, siswa dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi biasanya menunjukkan delapan ciri utama,
yaitu: konsisten dalam menyelesaikan tugas (dapat bekerja dalam waktu lama tanpa menyerah), tangguh menghadapi
rintangan (pantang menyerah), tertarik pada berbagai persoalan, lebih suka belajar mandiri, Tidak gampang merasa
bosan lns'kipuu menghadapi tugas yang berulang, dapat tetap teguh pada pendapatnya, yakin pada keyakinan yang
dianut, serta senang menemukan dan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, motivasi belajar yang rendah dapat
ktif

i emosi, sehingga

menimbulkan hambatan baik secara mental maupun akademik. Penelitian ini diharapkan dapat me mberikan pe:

baru terkait motiv. a dengan meninjau dari aspek kecanduan game online dan reguls

dapat mendukung siswa dalam membangun potensi akademik serta pemahaman terhadap emosi yang mereka miliki
[38]. Menurut Maslach & Leiter dalam [39], burnout terjadi ketika individu merasa kewalahan, kehilangan keterikatan
emosional terhadap tugas akademik, serta tidak lagi merasakan kebermaknaan dalam apa yang dikerjakannya.
Mahasiswa yang mengalami burnour umumnya menunjukkan gejala seperti kelelahan emosional, penurunan performa
akademik, hingga keengganan untuk terlibat dalam aktivitas kampus. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang suportif dan mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu
mendorong resiliensi mahasiswa.
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Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan hasilnya.
Pertama, data dikumpulkan melalui metode self-report, sehiuga terdapat kemungkinan adanya bias subjektif dari
responden dalam menjawab pernyataan. Kedua, pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif dengan desain
korelasional, yang berarti penelitian ini belum dapat mengungkap hubungan sebab-akibat secara langsung antara
social support, academic buoyancy, dan burnout academic. Ketiga, partisipan dalam penelitian ini hanya berasal dari
satu kelompok mahasiswa di sebuah institusi tertentu, sehingga hasilnya perlu digenera kan ke populasi
mahasiswa secara lebih hati-hati. Di samping itu, penelitian ini belum mencakup faktor-faktor lain yang mungkin turut
berperan dalam tingkat burnout academic, seperti gaya belajar, beban akademik, situasi keuangan, dan kemampuan
regulasi emosi. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed-method, memperluas
sampel, serta memasukkan variabel-variabel relevan lainnya guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.

V. KESIMPULAN

3

peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
social support dan burnout academic. Artinya, semakin besar dukungan sosial yang diterima mahasiswaaaka tingkat
burnout academic yang mereka alami akan semakin rendah. Selanjutnya, hipotesis kedua juga diterima, menunjukkan
adanya pengaruh negatif yang signifﬂn antara academic buoyancy dan burnout academic, yang berarti mahasiswa
dengan tingkat academic buoyancy yang tinggi cenderung memiliki risiko burnout academic yang lebih rendah.
Kemudian, hipotesis ketiga turut terbukti, yakni social support dan academic buoyancy secara bersama-sama
berkontribusi terhadap burnout academic. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada
tingkat social support yang sedang dan memiliki academic buoyancy yang cukup baik, sedangkan tingkat burnout
academic mereka tergolong sedang. Selain itu, ditemukan bahwa pengaruh academic buoyancy terhadap bumout
academic lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh yang diberikan oleh social support.

Penelitian ini memberikan sumbangan teoritis dalam ranah psikologi pendidikan dan perkembangan dengan
menyajikan bukti empiris mengenai peran social support dan academic buoyancy dalam upaya pencegahan burnout
academic. Diharapkan hasil studi ini dapat menjadi pijakan bagi perancangan intervensi yang bertujuan untuk
memperkuat social support dan academic buoyancy pada mahasiswa, sehingga mereka mampu menurunkan tingkat
kelelahan akademik serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan oleh institusi pendidikan dan para dosen sebagai acuan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
lebih mendukung untuk menekan risiko burnout academic pada mahasiswa.
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